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ABSTRAK

Mardhotillah. NIM: 1415202058. “TINJAUAN HUKUM ISLAM DALAM
PRAKTIK GADAI SEPEDA MOTOR (Studi Kasus di Desa Kempek Kecamatan
Gempol Kabupaten Cirebon)”, 2022.

Praktik gadai dengan barang jaminan berupa sepeda motor sudah sejak
lama terjadi di masyarakat dan masih sangat sering ditemukan sampai saat ini.
Dalam praktiknya di masyarakat desa Kempek kecamatan Gempol kabupaten
Cirebon, sebagian besar orang mau menerima gadai karena memiliki tujuan atau
keinginan tersendiri, contoh yang cukup banyak terjadi di dalam perjanjian gadai
sepeda motor yang ada di desa Kempek adalah adanya pemanfaatan barang gadai,
yakni sepeda motor, untuk trasportasi sehari-hari. Lalu pertanyannya apakah boleh
seorang penerima gadai mengambil manfaat dari barang gadai tersebut? Apakah
pelaksanan gadai di masyarakat itu sudah sesuai dengan syariat Islam?

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimanakah praktik gadai motor antar perorangan, yang ada di desa Kempek
kecamatan Gempol Kabupaten Cirebon, serta mencari tahu apakah praktik gadai
yang mereka lakukan sudah sesuai dengan syariat Islam ataukah belum. Metode
penelitian yang digunakan oleh penulis dalam skripsi ini adalah penelitian
kualitatif studi kasus dan kualitatif studi dokumen atau teks. Penelitian dilakukan
dengan mengolah data-data yang sudah didapatkan baik yang bearal darai buku
dan bahan bacaan lainnya maupun data yang berasal dari hasil wawancara dengan
narasumber.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa sistem pelaksanaan perjanjian gadai
sepeda motor di desa Kempek sudah sesuai dengan hampir semua rukun dan
syarat ar-rahn, kecuali satu yaitu dalam hal syarat rahn yang terkait dengan
barang gadai (marhun). Selain itu, dalam praktinya di lapangan juga terdapat
beberapa macam perjanjian gadai, diantaranya yaitu gadai tanpa adanya perantara
dan gadai dengan adanya perantara seperti Makelar atau Bandar. Selain itu
masalah yang menjadi pembahasan utama yakni adanya pemanfaatan barang
gadai yang dilakukan oleh penerima gadai, dimana pada dasarnya murtahin tidak
boleh untuk melakukannya, namun karena adanya izin dari pemberi gadai, maka
menurut beberapa ulama, murtahin boleh menggunakan barang gadai tersebut.

Kata Kunci: Gadai, Ar-Rahn, Sepeda Motor



ABSTRACT

Mardhotillah. NIM: 1415202058. "REVIEW OF ISLAMIC LAW IN THE
PRACTICE OF PAWNING MOTORCYCLES (Case Study in Kempek Village,
Gempol District, Cirebon Regency)) ", 2022.

The practice of pawning with collateral goods in the form of motorcycles
has long been happening in the community and is still very often found today. In
practice in the kempek village community, Gempol district, Cirebon regency,
most people want to accept pawns because they have their own goals or desires,
an example that quite often occurs in motorcycle pawn agreements in Kempek
village is the use of pawn goods, namely motorcycles, for daily transportation.
Then the question is whether it is permissible for a pawn recipient to benefit from
the pawned goods? Is the implementation of pawns in the community in
accordance with Islamic law?

The purpose of this study is to find out how the practice of pawning
motorcycles between individuals, which is in Kempek village, Gempol district,
Cirebon Regency, and find out whether the pawning practices they do are in
accordance with Islamic law or not. The research methods used by the author in
this thesis are qualitative research of case studies and qualitative studies of
documents or texts. The research was conducted by processing the data that had
been obtained both in books and other reading materials as well as data derived
from interviews with speakers.

The result of this study is that the system of implementing motorcycle
pawn agreements in Kempek village is in accordance with almost all the pillars
and conditions of ar-rahn, except for one, namely in terms of rahn conditions
related to pawn goods (marhun ). In addition, in practice in the field there are also
several kinds of pawn agreements, including pawns without intermediaries and
pawns with intermediaries such as Realtors or Dealers. In addition, the main
problem that is discussed is the use of pawn goods carried out by the pawn
recipient, where basically murtahin is not allowed to do it, but because of the
permission of the pawn giver, according to some scholars, murtahin can use the
pawn goods.

Keywords: Pawn, Ar-Rahn, Motorcycle
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin yag digunakan dalam skripsi ini berdasarkan pada
Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan Nomor 0543 b/U/1987 tertanggal 22
Januari 1988.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam translterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawabh ini disajikan daftar huruf Arab

dan translterasinya dengan latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa S es(dengan titik diatas)
Jim J Je
ha h ha(dengan titik
dibawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal 2 zet (dengan titik
diatas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin $ Es
o Syin Sy es dan ye
U sa $ es (dengan titik
dibawah)
o= dad d de(dengan titik
dibawah)
L ta t te(dengan titik
dibawah)
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B.

L za z zet(dengan titik
dibawah)

& ‘ain = koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

a3 Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

B Wau W We

° Ha H Ha

3 Hamzah : Apostrof
s Ya Y Ye

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tungga
atau monoftong dan vokal rangkal atau difong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
=11 Fathah A A
A V. Kasrah I I
Dammah U U
Contoh :
S = kataba
Je = su’ila
NS = hasuna

2. Tunggal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf.
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
¢ — | fathahdanya Al adani
5 _— | fathah dan wau Au adanu
Contoh :
P = kaifa
Js = gaula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
¢ — | fathahdanalif/ya A a dan garis atas
CANN | fathah dan ya I i dan garis atas
R |\ L1 dammah dan wau Y u dan garis atas
Contoh :

&l sl (8 = gala subhanaka

WYl SJEY iz gala yusufu li abihi

Ta Marbutah

1. Ta Marbutah Hidup
Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah Mati
Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/.

Contoh :
Ok Y 1Ay = raudah al-atfal atau raudatul atfal
FERIA = talhah
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Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi syaddah itu.

Contoh :
u) = rabbana
?’-‘ = nu’_ ‘ima
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan vy
Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf

gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Huruf-huruf syamsiah ada

empat belas, yaitu :

1. < Iy 8. o Sy

2 & S 0. g $

3 > D 10. N d

4. 3 Z 11. L t

5 B R 12. L z

6 5 Z 13. J L

7 o S 14, O
Contoh :
“h A = ad-dahru Suadll = asy-syamsu
Jail = an-namlu ghi o = al-lailu
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2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruh gamariah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai juga dengan

bunyinya.
Huruf-huruf gamariah ada empat belas, yaitu :

1. ’ a,i,u 8. o F

2. < B 9. K Q

3. z J 10. K K

4, & h 11. : M

D¢ z Kh 12. 5 w

6. ¢ 2 13. » H

7. 3 G 14, ¢ Y
Contoh :
Cyaal | £ al-gamaru SEl] = al-fagru
aad | = al-gaibu Gull = al-‘ainu

Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.Apabila terletak
diawal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa
alif. Contoh :

£

(Al umirtu

&l

syai’un

akala

inna i

&

Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fill (kata kerja), isim( kta benda), dan

haraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf

atau harakat yang dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh :

LD a3

5 o 3 A ol

Ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalil

Bissmillahi majraha wa mursaha
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Penulisan Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan,
antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan
penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandang. Contoh:

O ) 3552 g d Wa ma Muhammad illa rasul

alladl &5 b sl = Alhamdu lillahi rabbil- ‘alamin

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan
kata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan. Contoh :

Giea 529 1 = Lillahi al-amru jami’an
S 08y = Wallahu bi kulli syai'in “alim
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu
tajwid.Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan
pedoman tajwid.Untuk maksud ini pada Musyarakah Kerja Ulama Al-Quran
tahun 1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep.Pedoman

praktis tajwid Al-Quran ini sebagai pelengkap Transliterasi Arab-Latin.
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